
 
 

 

 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

Puji syukur Tuhan Yesus Kristus, kususun jari jemari ku diatas 
keyboard laptop ku sebagai pembuka kalimat persembahan ku. Diikuti 
dengan dalam nama tuhan Yesus Kristus sebagai awal setiap memulai 
pekerjaanku. 

Ku persembahkan tugas akhir ini untuk orang tercinta dan tersayang 
atas kasihnya yang berlimpah.  

Teristimewa Ayahanda dan Ibunda 
tercinta, tersayang, terkasih, dan yang 
terhormat. Kupersembahkan sebuah 
tulisan dari didikan kalian yang ku 
aplikasikan dengan ketikan hingga 
menjadi barisan tulisan dengan beribu 
kesatuan, berjuta makna kehidupan, 
tidak bermaksud yang lain hanya 
ucapan TERIMA KASIH yang 
setulusnya tersirat dihati yang ingin ku 
sampaikan atas segala usaha dan jerih 
payah pengorbanan untuk anakmu 

selama ini. Hanya sebuah kado kecil yang dapat ku berikan dari 
bangku kuliahku yang memiliki sejuta makna, sejuta cerita, sejuta 
kenangan, pengorbanan, dan perjalanan untuk dapatkan masa 
depan yang ku inginkan atas restu dan dukungan yang kalian 
berikan. Tak lupa permohonan maaf yang sebesar-sebesarnya, 

sedalam-dalamnya atas segala tingkah laku yang tak selayaknya 
diperlihatkan yang membuat hati dan perasaan ibu terluka, 

bahkan teriris perih.  

 



 

Ku bermohon dalam sujudku pada Mu ya Tuhan, 
ampunilah segala dosa-dosa orang tuaku, 

bukakanlah pintu rahmat, hidayat, rezeki bagi mereka ya Tuhan, 
maafkan atas segala kekhilafan mereka, jadikan mereka ummat yang 
selalu bersyukur dan menjalankan perintah-Mu. Dan jadikan hamba 

Mu ini anak yang selalu berbakti pada orang tua, dan dapat 
mewujudkan mimpi orang tua serta membalas jasa orang tua walaupun 

jelas terlihat bahwa jasa orang tua begitu besar, takkan terbalas oleh 
dalam bentuk apapun. Aamiin. 

Tersayang dan yang sangat ku 
hormati, Kakak ku “Yuliana Sari”. 
Terima kasih atas motivasi yang 
telah kau berikan, atas doa mu yang 
selalu mengiringiku, tak sekedar dari 
bibir tapi dari hati yang bersih dan 
tulus ku teteskan air mata penyesalan 
atas segala kesalahan yang pernah 
adik mu lakukan pada mu. 

Terucap kata maaf untuk mu, karena 
selalu mengabaikan nasehat mu. 
Selalu terdiam dan pergi dengan 
keluhan bila kata-kata keras yang penuh pengetahuan kau lemparkan 
pada ku. Tapi yakinlah, tak ku jadikan sebagai dendam melainkan 
motivasi yang ku kemas dalam harapan. Berharap apa yang kau 
katakan akan ku wujudkan.   Saudara dan keluarga besar yang ku miliki. 
Terimkasih sebesar-besarnya atas do’a dan dukungannya. 

 Tak lupa, sahabat dan teman 
sehidup semati, seperjuangan, 
sependeritaan (MicroticTM) 
haha..lebay....!!, perkuliahan akan 
tidak ada rasa jika tanpa kalian, 
pasti tidak ada yang akan 
dikenang, tidak ada yang 
diceritakan pada masa depan. Ku 
ucapkan terimakasih yang 
sebesar-besarnya. Mohon maaf 
jika ada salah kata. 



 
Sukses buat kalian semua. Masa depan milik kita generasi 

muda (walaupun nantinya bakalan tua). Hahah.  

 
Untuk para dosen yang kuhormati, dosen pembimbingku dan 
almamaterku untuk dedikasinya yang sedemikian besar bagi kampus 
dan dunia pendidikan terutama pada Kepelatihan Olahraga. Pak “Iwan 
Hermawan, M.Pd” sebagai Pembimbing 1, “Drs. Bambang KS, M.Pd” 
sebagai Pembimbing 2, makasi banyak ya Pak atas bimbingan nya, 
maaf Pak udah banyak merepotkan. Semoga semangat pengabdiannya 
akan terus menyala hingga ujung usia. 

Yang terakhir, untuk yang tersolid dan yang 
terhebat, teman-teman MICROTICTM. Terima kasih 
udah mau bergabung dan menjadi wadah tempat 
berbagi informasi, pengetahuan, pengalaman, dan 
arti tanggung jawab dalam sebuah team. Saya 
berharap secara pribadi semoga komunitas ini tetap 
ada dan kita bisa bersama walaupun dalam tema 
yang berbeda nantinya.  
Pelajaran dalam liku akhir perkulihan, cobaan 
dalam penyusunan dan pembuatan program Tugas 
Akhir ku.“Kesabaran dalam hidup sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi segala cobaan, dua 
teknik yang harus ku pelajari, 
teknik pengendalian diri agar 
tidak ada keluhan, dan teknik 
pendewasaan diri dalam 
menerima buah dari hasil 
kesabaran agar tidak terjadi 
kekufuran”  

 
 “Tak bisa hidup sendiri jika ingin 
mencapai keberhasilan, bantuan 
orang lain sangat dibutuhkan 

walau terkadang dalam bentuk yang semu” 
 
“Syukuri apa pun itu jika sudah diperoleh/didapatkan, karena 
manusia memiliki rasa tidak pernah puas, dan jika mampu bersyukur 
maka tak ada kekufuran nikmat”  

 
 



 
“Tak ada tempat mengadu segala masalah selain kepada 

Tuhan, dan jika apa yang didapatkan di dunia itu semata mata 
dari Tuhan.”Ku hentakkan jemari ini dengan penuh perasaan, 

hingga ku teteskan air mata kebahagiaan dan ku akhiri dengan 
petikan “Puji Syukur Terima Kasih Tuhan Yesus kristus dan 

hikmat-Nya” dan 

Tombol titik pada Keyboard Komputer ku untuk mengakhiri 
persembahan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berawal dari si ijo.....ku coba ingin jadi pembalap, namun profesi 

balap bukanlah yang sebenarnya, hari demi hari kulalui dengan 

balap liar dengan menunggangi Ninja TUNE UP untuk mencari 

sesuap nasi...terimah kasih atas kesetiaan_Mu selama ini, kini 

ABANG bahagia telah  mendapatkan gelar S.Pd...MERDEKAAA 


